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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Villages are often a source of abundance of raw materials such as chilies, but 

the lack of knowledge and skills in processing them into value-added 

products hinders the economic potential they can achieve. This service 

research aims to empower village communities through training in making 

quality chili sauce. The service method applied is Community Based 

Research (CBR) with a Forum Group Discussion (FGD) approach. The 

findings show that this training was successful in increasing the village 

community's income through increasing the added value of products and 

wider market access. Apart from that, training participants also experience 

increased skills in food processing and build stronger community networks. 

The discussion analysis links research findings with previous research and 

relevant theories regarding rural economic empowerment. In conclusion, 

training in making chili sauce in villages has great potential to improve 

economic and social welfare at the village level, by paying attention to 

economic, social and environmental aspects holistically. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan tren meningkatnya kesadaran akan makanan sehat dan alami, 

saus cabai buatan lokal yang diproses secara tradisional dan tanpa bahan kimia 

tambahan memiliki potensi besar untuk menarik minat konsumen, baik di pasar lokal 

maupun regional. Desa seringkali menjadi sumber keberlimpahan bahan mentah 

seperti cabai, namun kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan 
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menjadi produk bernilai tambah menghambat potensi ekonomi yang dapat mereka 

capai (Haslinah et al., 2023; Paramita et al., 2018). Dengan mengadakan pelatihan ini, 

diharapkan masyarakat desa dapat belajar cara membuat saus cabai yang berkualitas 

dan memiliki nilai jual tinggi, sehingga mereka dapat meningkatkan pendapatan 

mereka dan secara keseluruhan, memperkuat ekonomi lokal. Dengan memperbaiki 

kualitas produk dan memberikan pengetahuan tentang strategi pemasaran yang 

efektif, pelatihan ini tidak hanya akan membantu para peserta untuk memasarkan 

saus cabai mereka secara lebih luas, tetapi juga memperkuat citra produk lokal.  

Kabupaten Batu Bara adalah salah satu  Kabupaten di Provinsi Sumatera 

Utara, Indonesia. Kabupaten Batu Bara merupakan pemekaran dari Kabupaten 

Asahan di mana tujuh kecamatan di Kabupaten Asahan dikurangi dan dipindahkan 

wilayahnya menjadi wilayah Kabupaten Batu Bara. Kabupaten ini terletak di tepi 

pantai Selat Malaka, sekitar 175 km selatan ibu kota Medan. Lima Puluh adalah 

sebuah kecamatan di kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara Indonesia. Kecamatan ini 

sekaligus pula menjadi ibukota dari kabupaten Batu Bara yang baru. Luas Kecamatan 

Lima Puluh ini adalah 239,55 km2, yang berpenduduk sebesar 85.527 orang dengan 

kepadatan 357 jiwa/km2. Mata pencaharian rata- rata daerah Kabupaten Batu Bara 

adalah Pedagang, Petani, dan Pelaut (Dea et al., 2022). 

Salah satu wilayah dari Kabupaten Batu Bara adalah Desa Lubuk Cuik yaitu desa 

yang mayoritas kegiatan untuk pendapatannya adalah bercocok tanam cabai. 

Kabupaten Batu Bara ini bisa dikatakan cukup berhasil. Hal ini terlihat dari potensi 

masyarakat petani cabai yang mampu menjadikan Desa Lubuk Cuik ini sebagai 

lumbung cabai di Sumatera Utara (Agustin & Tarigan, 2022; Novita & Gultom, 

2017). Hal itu dapat dibuktikan dengan lancarnya drainase persawahan, jalan untuk 

operasional kegiatan para petani dan saung tani untuk mengumpulkan hasil panen 

petani (Nurlila & La Fua, 2020; Paramita et al., 2018). Bahkan saat ini petani cabai di 

Desa Lubuk Cuik semakin bertambah, dikarenakan adanya bantuan fasilitas-fasilitas 

pendukung untuk bertanam cabai. Untuk penanaman Cabai Merah di Batu Bara pada 

tahun ini adalah sebesar 55 hektar, sehingga pada saat panen Cabai di daerah 

Kabupaten Batu Bara dapat menurunkan angka inflasi di Sumut Tahun 2017. Karena 

salah satu penyumbang inflasi terbesar di Sumut pada tahun 2017, cabai merah. Dari 

sekitar enam persen, empat persennya disumbangkan oleh cabai merah (Nurhasanah 

& Hamzah, 2022). 

Cabai merah merupakan salah satu tanaman hortikultura yang mempunyai 

nilai ekonomis yang cukup tinggi. Cabai merah tersebut banyak diusahakan atau 

dibudidayakan oleh para petani dalam berbagai usaha tani baik skala kecil maupun 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Asahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Asahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Malaka
https://id.wikipedia.org/wiki/Medan
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skala besar (Hasibuan et al., 2022; Prasetyo & Nugroho, 2022). Beberapa tahun 

terakhir, produksi cabai terus meningkat dan pada musim panen raya produksinya 

melimpah sehingga kalau serapan pasarnya terbatas sangat merugikan petani, karena 

cabai adalah produk tanaman hortikultura yang mudah rusak kalau tidak ada 

penanganan khusus (Aisyah, 2022; Perdana et al., 2023). Dari sebagian besar produksi 

cabai tersebut, diperdagangkan dalam rangka pemenuhan konsumsi langsung 

masyarakat dalam bentuk produksi cabai segar. Hal ini menyebabkan daya saing 

komoditas cabai makin melemah karena hanya mengandalkan keunggulan 

komparatif dengan kelimpahan sumber daya alam dan tenaga kerja tak terdidik, 

sehingga produk yang dihasilkan didominasi oleh produk primer (Asfahani et al., 

2023; Haslinah et al., 2023).  

Penelitian sebelumnya mencakup aspek-aspek seperti dampak ekonomi dan 

sosial dari pelatihan semacam itu, efektivitas metode pelatihan yang berbeda, serta 

penerimaan dan keberlanjutan usaha mikro setelah pelatihan (Hasibuan et al., 2022; 

Listyowati, 2022; Nurhasanah & Hamzah, 2022; Prasetyo & Nugroho, 2022). Namun, 

novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang holistik dan berkelanjutan 

terhadap pelatihan pembuatan saus cabai di tingkat desa, yang tidak hanya fokus 

pada aspek teknis produksi, tetapi juga memperhatikan strategi pemasaran, kualitas 

produk, dan pengembangan jaringan distribusi lokal. Selain itu, penelitian ini 

menekankan pentingnya memperkuat citra produk lokal dan meningkatkan nilai 

tambah produk untuk memasuki pasar yang semakin kompetitif. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan 

solusi yang lebih berkelanjutan untuk memajukan usaha pembuatan saus cabai di 

tingkat desa. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberdayakan masyarakat 

desa, khususnya para petani cabai, dengan memberikan pelatihan pembuatan saus 

cabai yang berkualitas dan bernilai tambah. Tim Pengabdian ingin memberikan 

pengetahuan yang berlebih untuk pengelolaan cabai agar bertambah jumlah 

pendapatan masyarakat tersebut, selain itu juga agar bisa menjadi UKM dan ciri khas 

oleh – oleh dari Desa Lubuk Cuik tersebut yaitu dengan mengolah cabai menjadi saus 

yang enak dan gurih. Dampak positifnya terlihat dalam meningkatnya kemandirian 

ekonomi masyarakat desa, penguatan jaringan sosial dan ekonomi lokal, serta 

peningkatan citra produk lokal di mata konsumen, yang pada gilirannya dapat 

menggerakkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di tingkat desa. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Community Based Research 
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(CBR) dengan menerapkan pendekatan Forum Group Discussion (FGD) (Miskiyah et 

al., 2023). FGD dilakukan bersama komunitas masyarakat untuk mengidentifikasi 

solusi alternatif terhadap masalah yang dihadapi mereka, yang kemudian akan 

diimplementasikan untuk mengatasi permasalahan masyarakat. Dalam 

pelaksanaannya, dosen didukung oleh mahasiswa selama proses kegiatan. Berbagai 

pendekatan dilakukan melalui FGD, termasuk penyuluhan kepada peserta 

pengabdian, mahasiswa, mitra, dan pimpinan dan tokoh masyarakat. Kegiatan 

dimulai dengan penyampaian ceramah untuk memberikan edukasi pelatihan 

pengolahan cabai kepada peserta pelatihan keterampilan dan pengetahuan dalam 

pengolahan cabai. Desain kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi antara 

pembicara dan peserta. Pada akhir kegiatan, sesi diskusi tanya jawab akan diadakan 

untuk memfasilitasi pertukaran informasi dan pemahaman yang lebih mendalam. 

Lokasi pengabdian dilaksanakan di desa Lubuk Cuik Kabupaten Batu Bara pada 

bulan Agustus 2023. Data diambil melalui pendekatan kualitatif dengan melakukan 

wawancara secara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

data dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan dengan membandingkan dengan 

hasil pengabdian sebelumnya. Tahapan kegiatan pelaksanaan di lapangan dilakukan 

untuk mendapatkan data yang akurat dimana peneliti ikut serta membantu 

masyarakat. Adapun peserta pelatihan ini terdiri atas kelompok masyarakat pengelola 

saus cabai sejumlah 25 Orang.  

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Temuan  

Penentuan tema pengabdian berawal dari observasi awal yang dilakukan oleh 

tim kepada mitra. Tim terlebih dahulu melakukan koordinasi awal dengan mitra 

sebelum pelaksanaan kegiatan. Setelah melakukan Program Pengabdian Masyarakat 

yang dimulai dari sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat. Kegiatan ini 

dilaksanakan 1 bulan yaitu dengan metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

meliputi :  

1. Penyuluhan mengenai bahan baku 

2. Cara Pembuatannya 

3. Gambaran Usahanya 

4. Pelatihan Produksi 

5. Pelatihan Pengemasan 

6. Manajemen Usaha dan pemasarannya 

Pada kegiatan ini akan dilatih proses pengolahan saus cabai dari bahan-bahan 

sesuai standar SNI menjadi produk saus cabai yang memenuhi aturan kemenkes 
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untuk produk saus cabai. Saus cabai dengan kualitas yang baik dengan menggunakan 

peralatan yang sederhana (timbangan, panci, kompor, blender, ember, alat peniris, 

plastik seal kemasan, botol plastik atau botol gelas, kukusan (alat steril botol), alat 

pengisi botol, dan label). Manajemen usaha dan strategi pemasaran produk yang 

diajarkan, agar produk tersebut memiliki jaringan pemasaran yang luas, dikenal dan 

digunakan oleh masyarakat tanpa harus mengeluarkan biaya banyak. Berikut adalah 

tahap pembuatan saus cabai yang dilakukan pada saat di lapangan. 

Cara Pembuatan Saus Cabai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengabdian yang dilakukan dengan metode observasi awal 

dan orientasi didapat permasalahan yang paling utama yang dihadapi adalah 

kurangnya pengetahuan masyarakat Desa Lubuk Cuik mengenai karakteristik bahan-

bahan, teknologi pengolahan saus cabai dan belum memahami secara mendetail jenis-

Cabai 

Sortasi dan 

pembuang tangkal 

Sortasi dan 

Pembuangan bagian 

yang tidak dipakai 

Pencucian 

Pengukusan 70 – 80°C 

Penghalusan 

Pencucian 

Penghalusan 

Pencampuran 

Pemasakan suhu 80 = 
100° C 

Pengemasan 

Bawang putih, 
garam, gula 

Kecap inggris, 
minyak wijen, 

cuka, pengawet 
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jenis bahan tambahan pangan yang digunakan untuk produksi saus cabai. Sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan dan mengurangi pengeluaran rumah tangga, menambah 

pendapatan dan membuka lapangan kerja baru. Berikut ini adalah foto dokumentasi 

pelaksanaan PKM di lapangan. 

 

    
Gambar 1. Foto pelaksanaan PKM di lapangan 

 

Adapun uraian pelaksanaan tahapan kegiatan prosedur pembuatan saus cabai 

dapat dilihat pada alur dibawah ini; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur pelaksanaan tahapan kegiatan prosedur pembuatan saus cabai 

Adapun dibawah ini dirinci terkait uraian pelaksanaan tahapan kegiatan 

prosedur pembuatan saus cabai sebagaimana dijelaskan dalam bentuk tabel berikut 

dibawah ini; 

Tabel 1 Uraian pelaksanaan tahapan kegiatan prosedur pembuatan saus cabai 

Produksi Uraian 

Persiapan Bahan Baku 

Pengolahan Cabe 

Pelatihan 

Pengemasan 

Penyimpanan 
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Persiapan 

Bahan Baku 

1. Cabai segar yang digunakan adalah cabai yang matang dan 

merah merata, masih dalam keadaan segar, tidak busuk, tidak 

cacat atau rusak dan bebas dari hama penyakit. Kondisi matang 

penuh dan berstruktur bagus diperlukan agar saus cabai yang 

dihasilkan mempunyai aroma yang kuat dan tekstur yang baik. 

Penggunaan cabai yang belum matang akan menghasilkan saus 

cabai yang berwarna kecoklatan. 

2. Tepung maizena digunakan sebagai bahan pengikst, disamping 

juga berfungsi untuk memberikan penampakan yang 

mengkilap dalam pembuatan saus cabai. 

3. Air dalam pembuatan saus cabai untuk mencuci. Air harus 

memenuhi syarat air bersih sesuai standad. 

4. Bahan penguat cita rasa yang digunakan yaitu bawang putih, 

gula, garam, wijen, kecap inggris. Disamping sebagai penguat 

cita rasa garam dan gula juga berfungsi sebagai pengawet. 

Demikian juga dengan cuka berfungsi sebagai pengawet dan 

pengatur keasaman. Minyak wijen dan kecap inggris berfungsi 

memperbaiki rasa dari saus tomat. 

Pengolahan Tahapan pengolahan cabai menjadi saus cabai meliputi sortasi, 

pencucian, pengukusan, pembuburan, pencampuran, pemasakan 

dan pengemasan: 

1. Sortasi, dilakukan untuk memilih cabai merah yang baik, yaitu 

cabai dengan tingkat kemasan yang optimal diatas 60% sehat dan 

fisiknya mulus (tidak cacat dan tidak busuk). Pemilihan 

dilakukan untuk memilih cabai merah yang benar bagus 

fisiknya, besar, berwarna merah segar, sehat dan mulus. Cacat 

atau rusak pada cabai akan menghasilkan saus cabai dengan 

warna yang kurang cerah. Cabai yang telah dipilih dibuang 

tangkainya; 

2. Pencucian dilakukan untuk membersihkan cabai dari kotoran 

yang melekat dan sisa – sisa pestisida yang masih melekat. 

Setelah pencucian, cabai harus dikeringkan. 

3. Pengukusan dilakukan pada suhu 60-70 °C hingga cabai menjadi 

layu (3-5 menit). 

4. Pembuburan dilakukan dengan menggunakan mesin pembubur 

yang sebelumnya telah disterilisasi dengan menggunakan air 
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panas. Derajat kehalusan ditentukan dengan produk akhir cabai 

yang akan dihasilkan; 

5. Pencampuran cabai halus dengan bahan tambahan lain seperti 

pepaya, bawang putih, garam, gula dilakukan dengan 

perbandingan yang tepat; 

6. Pemasakan bertujuan untuk bahan mengentalkan saus cabai dan 

untuk mematikan mikroorganisme yang mungkin ada. 

Pemasakan disertai dengan pengadukan dilakukan pada api 

sedang atau menggunakan alat pemasak dan pasteurisasi. Saat 

pemasakan ditambahkan tepung maizena, cuka, serta pengawet 

dengan perbandingan yang telah ditentukan. 

Pengemasan Pengemasan dilakukan secara aseptis pada botol – botol yang telah 

disterilisasi. Dan segera dilakukan penyegelan begitu saus selesai 

dimasukkan ke dalam botol (pemasukan saus ke dalam botol harus 

menyisakan head space tidak boleh terlalu penuh). Selanjutnya 

botol diberi label. 

Penyimpanan Saus selama penyimpanan dan distribusi dapat dilakukan pada 

suhu ruangan. Penyimpanan harus memperhatikan agar saus 

terhindar dari gangguan hewan pengganggu dan kontaminasi dari 

luar. 

Temuan dari penelitian pengabdian ini menunjukkan dampak positif yang 

signifikan terhadap masyarakat desa Lubuk Cuik, terutama dalam hal ekonomi, 

keterampilan, dan penguatan komunitas. Salah satu temuan utama adalah 

peningkatan pendapatan para peserta pelatihan. Melalui pembelajaran tentang teknik 

pembuatan saus cabai yang berkualitas, para peserta mampu meningkatkan nilai 

tambah dari hasil pertanian mereka dan meningkatkan pendapatan secara signifikan. 

Dampak ekonomi ini tidak hanya dirasakan oleh individu yang langsung terlibat 

dalam pelatihan, tetapi juga berdampak positif pada perekonomian desa secara 

keseluruhan, dengan meningkatnya sirkulasi uang dan daya beli di tingkat lokal. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan masyarakat desa dalam pengolahan makanan. Dengan memahami 

proses pembuatan saus cabai yang tepat dan berkualitas, para peserta tidak hanya 

mampu menghasilkan produk yang lebih baik secara rasa dan kualitas, tetapi juga 

dapat mengembangkan variasi produk dan inovasi baru. Hal ini berpotensi untuk 

membuka peluang bisnis baru dan meningkatkan daya saing produk lokal di pasar. 

Temuan lainnya adalah penguatan jaringan komunitas di tingkat desa Lubuk Cuik 
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Kabupaten Batu Bara. Melalui partisipasi dalam pelatihan ini, masyarakat desa 

membangun hubungan yang lebih erat antarpetani dan antara petani dengan pelaku 

bisnis lokal lainnya. Ini tidak hanya memperluas jaringan sosial dan kerja sama di 

dalam komunitas, tetapi juga menciptakan peluang kolaborasi yang lebih besar untuk 

pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan 

pembuatan saus cabai di desa memiliki dampak yang positif dan berkelanjutan. 

Dengan meningkatkan pendapatan, keterampilan, dan jaringan komunitas, kegiatan 

ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa, tetapi juga 

memperkuat fondasi untuk pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan 

di tingkat lokal. 

Pembahasan 

Analisis pembahasan penelitian pengabdian ini menyoroti beberapa aspek 

penting yang muncul dari temuan tersebut. Pertama-tama, peningkatan pendapatan 

menjadi salah satu fokus utama dalam analisis ini. Pelatihan ini membawa kontribusi 

yang signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat desa, terutama para 

petani cabai. Dengan memperkenalkan keterampilan baru dalam pembuatan saus 

cabai yang berkualitas, masyarakat desa dapat menghasilkan produk bernilai tambah 

yang dapat dijual dengan harga lebih tinggi. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

pendapatan individu peserta pelatihan, tetapi juga meningkatkan pendapatan desa 

secara keseluruhan melalui peningkatan aktivitas ekonomi di tingkat lokal. 

Selanjutnya, analisis ini menyoroti pentingnya peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan dalam pengolahan makanan. Dengan memahami proses pembuatan 

saus cabai yang tepat, peserta pelatihan dapat menghasilkan produk yang lebih 

berkualitas dan memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar (Sukarma et al., 2023; 

Wilyanti et al., 2023). Ini membuka peluang untuk mengembangkan berbagai variasi 

produk dan inovasi baru yang dapat meningkatkan nilai tambah produk lokal dan 

menarik minat konsumen yang lebih luas (Irawan et al., 2023; Yuwita et al., 2022). 

Dalam konteks ini, pelatihan tidak hanya memberikan manfaat ekonomi langsung, 

tetapi juga membantu dalam membangun kapasitas masyarakat dalam 

pengembangan produk dan inovasi (Teriasi et al., 2022); (Asfahani et al., 2023). 

Selain itu, dengan analisis ini juga menyoroti peran penting pelatihan dalam 

memperkuat jaringan komunitas di tingkat desa. Melalui partisipasi dalam kegiatan 

pelatihan, masyarakat desa membangun hubungan yang lebih erat antar petani dan 

antara petani dengan pelaku bisnis lokal lainnya (Nugroho et al., 2023; Nurlila & La 

Fua, 2020). Ini menciptakan kesempatan untuk kolaborasi yang lebih besar dalam 
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pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan (Alfiana et al., 2023; Moridu et al., 

2023). Dengan adanya jaringan yang kuat di tingkat komunitas, masyarakat desa 

dapat saling mendukung dan berbagi sumber daya, sehingga meningkatkan 

ketahanan ekonomi dan sosial di tengah tantangan yang dihadapi. 

Secara keseluruhan, analisis pembahasan menegaskan bahwa pelatihan 

pembuatan saus cabai di desa memiliki dampak yang luas dan signifikan. Selain 

meningkatkan pendapatan, keterampilan, dan jaringan komunitas, kegiatan ini juga 

memperkuat fondasi untuk pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan 

di tingkat lokal. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang temuan 

penelitian ini dapat menjadi landasan yang kuat untuk merancang kebijakan dan 

program yang lebih efektif dalam mendukung pengembangan ekonomi masyarakat 

desa. 

Dalam menganalisis penelitian pengabdian jika dibandingkan dengan penelitian 

pengabdian sebelumnya yang serupa serta mengaitkannya dengan teori yang relevan 

dalam konteks pembangunan ekonomi pedesaan dan pemberdayaan masyarakat 

(Mâţă Liliana et al., 2023); (Waham et al., 2023). Penelitian sebelumnya yang mengkaji 

pelatihan dan pengembangan keterampilan masyarakat desa telah menunjukkan 

bahwa upaya semacam itu mampu memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap perekonomian lokal dan kemandirian masyarakat (Ni’amah et al., 2023; 

Rohman et al., 2023). Misalnya, penelitian yang fokus pada pelatihan dalam 

pengolahan produk pertanian menemukan bahwa peningkatan keterampilan dapat 

meningkatkan nilai tambah produk dan meningkatkan akses pasar bagi masyarakat. 

Dalam konteks ini, teori-teori tentang pemberdayaan ekonomi pedesaan seperti 

teori kapabilitas dan teori pengembangan berkelanjutan dapat diterapkan. Teori 

kapabilitas menekankan pentingnya meningkatkan kapasitas individu dan 

masyarakat untuk mengakses sumber daya, memanfaatkan peluang, dan mengatasi 

tantangan. Melalui pelatihan pembuatan saus cabai, masyarakat desa diberikan 

keterampilan dan pengetahuan baru yang memperluas kapabilitas mereka dalam 

memproses dan memasarkan produk lokal, sehingga meningkatkan akses mereka ke 

pasar dan meningkatkan kemandirian ekonomi. Sementara itu, teori pengembangan 

berkelanjutan menyoroti pentingnya memperhatikan aspek-aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan dalam upaya pembangunan. Dengan memperkuat ekonomi lokal 

melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan, penelitian ini juga harus 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan tersebut. Ini 

mencakup aspek seperti pemerataan manfaat ekonomi, pemeliharaan keberlanjutan 

lingkungan, dan inklusi sosial dalam proses pengembangan ekonomi. 
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SIMPULAN  

Kesimpulan yang didapat dari kegiatan pengabdian ini adalah kegiatan sosialisasi 

ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat terkait cabai yang berlimpah diolah 

menjadi saus cabai, serta pengemasan dan pemasarannya diajarkan kepada 

masyarakat. Jadi upaya pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial di 

tingkat desa. Namun, untuk mencapai hasil yang berkelanjutan dan inklusif, penting 

untuk memperhatikan konteks lokal, melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 

dan memperhitungkan aspek-aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara holistik. 

Sehingga untuk kedepannya masyarakat tidak lagi membuang cabai yang akan 

membusuk dari hasil panen karena sudah diolah menjadi saus cabai sehingga akan 

tahan lama didalam penyimpanan. Dan juga membuka peluang lapangan kerja untuk 

penduduk sekitar Desa Lubuk Cuik.  
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